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Abstract: 
The purpose of this research is to know the improvement of gross motor 
development after using traditional game of coconut shell in children aged 
5-6 years in Kindergarten Good Shepherd Pontianak. in general can be 
drawn a conclusion that: 1) Learning planning using traditional games of 
coconut shell to improve gross motor in children aged 5-6 years is 
categorized as "good", 2) Implementation of learning using traditional 
game of coconut shell to improve motor coarse in child ages 5-6 years are 
categorized as "good", 3) Increased motor gross in children aged 5-6 years 
after using traditional game of coconut shell stilts include: a) The child 
performs body movement by maintaining balance. that can fly increased by 
85%, b) Children do foot coordination in walking so do not fall often 
increased by 80%, c) Children move actively so as not to exceed the time 
limit increased 80%. 
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Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
langkah awal dimana anak mengenal 
lingkungan sosial melalui kegiatan 
belajar sambil bermain. Dalam 
merencanakan pembelajaran guru 
berpedomnakan pada kurikulum 
sehingga guru dapat merancang 
kompetensi-kopetensi yang akan 
ditingkatkan. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional 
(PERMENDIKNAS) nomor 58 tahun 
2009 tentang Standar Tingkat 
Pencapaian Anak Usia 5-6 tahun pada 
perkembangan motori kasar antara lain: 
“a). Melakukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan, b) 
Melakukan koordinasi gerakan kaki-
tangan-kepala dalam menirukan tarian 
atau senam, c) Melakukan permainan 
fisik dengan aturan, d) Terampil 
menggunakan tangan kanan dan kiri, e) 
Melakukan kegiatan kebersihan diri”. 
Seyogyanya gerakan-gerakan motorik 
kasar ini dipraktekkan oleh anak-anak 
TK di bawah bimbingan dan 
pengawasan pendidik/guru. Salah satu 
kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
Peningkatan Perkembangan Motorik 
Kasar pada anak yaitu dengan 
menggunakan permainan tradisional 
egrang. Dalam hal ini guru dapat 
menggunakan bahan yang ada disekitar 
seperti batok kelapa, permainan ini 
dapat melatih perkembangan motorik 
kasar pada anak. Selama ini berbagai 
kegiatan permainan telah dilakukan 
untuk Peningkatan Perkembangan 
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Motorik Kasar pada anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Gembala 
Baik Pontianak, namun beberapa aspek 
kemampuan yang belum muncul pada 
anak antara lain: 1) Anak belum dapat 
melakukan gerakan tubuh dengan 
menjaga keseimbangan sebanyak 5 
(lima) anak atau 25%, 2) Anak belum 
dapat melakukan koordinasi kaki dalam 
berjalan sehingga sering terjatuh 
sebanyak sebanyak 4 (empat) anak atau 
20%, 3) Anak belum dapat bergerak 
dengan aktif sehingga sering melewati 
batas waktu sebanyak 5 (lima) anak 
25%. Untuk itulah perlu adanya upaya 
dalam peningkatan perkembangan 
motorik kasar melalui permainan 
tradisional egrang. Menurut Yusuf 
(2001: 25) “Motorik kasar adalah 
gerakkan tubuh  yang menggunakan 
otot-otot besar atau sebagian besar atau 
seluruh anggota tubuh yang 
dipengaruhi oleh kematangan anak itu 
sendiri”. Sejalan dengan itu, Sumantri 
(2005: 47) menyatakan: 
“Perkembangan motorik adalah proses 
dengan bertambahnya usia secara 
bertahap dan berkesinambungan 
gerakan tubuh dari keadaan sederhana, 
tidak terkoordinasi dan tidak terampil 
kearah penampilan keterampilan 
motorik yang kompleks dan 
terkoordinasi dengan baik”. Hurlock 
(dalam Hadis, 1996: 44)  
mengemukakan tujuan pengembangan 
motorik kasar sebagai berikut: a) 
Melalui keterampilan motorik, anak 
dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti 
anak merasa senang dengan memiliki 
keterampilan memainkan boneka, 
melempar dan menangkap bola atau 
memainkan alat-alat mainan. b) 
Melalui keterampilan motorik, anak 
dapat beranjak dari kondisi tidak 
berdaya pada bulan-bulan pertama 
dalam kehidupannya, ke kondisi yang 
independent. Anak dapat bergerak dari 
satu tempat ke tempat lainnya dan 
dapat berbuat sendiri untuk dirinya. 
Kondisi ini akan menunjang 
perkembangan rasa percaya diri. c) 
Melalui perkembangan motorik, anak 
dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekolah. Pada usia 
prasekolah, anak sudah dapat dilatih 
menulis, menggambar, melukis, dan 
baris-berbaris. d) Melalui 
perkembangan motorik yang normal 
memungkinkan anak dapat bermain 
atau bergaul dengan teman sebayannya, 
sedangkan yang tidak normal akan 
menghambat anak untuk dapat bergaul 
dengan teman sebayanya bahkan dia 
akan terkucilkan atau menjadi anak 
yang fringer (terpinggirkan). e) 
Perkembangan keterampilan motorik 
sangat penting bagi perkembangan self-
concept atau kepribadian anak. 
Apriyanto, (2008: 22) menjelaskan ada 
tiga jenis gerakan pada motorik kasar  
yang dapat dilakukan oleh anak. Ketiga 
kegiatan ini dilakukan secara bertahap 
sesuai dengan tingkat usianya. Berikut 
akan dijelaskan ketiga jenis kegiatan 
ini: a) Kemampuan Motorik kasar; 
kemampuan menggunakan otot-otot 
besar untuk berpindah (menggunakan 
semua anggota tubuh) seperti 
melompat, meloncat, berlari cepat, 
berjingkrak, dan meluncur. b) 
Kemampuan Non-motorik kasar; 
kemampuan menggerakkan bagian atau 
anggota-anggota tubuh seperti kepala, 
bahu, tangan, pinggang, kaki tanpa 
melakukan perpindahan. Kegiatan ini 
dapat berupa gerakan mendorong, 
menarik, mengayun, meliuk, memutar, 
peregangan, mengangkat, 
membungkuk, angkat satu kaki. c) 
Kemampuan Manipulatif; Kemampuan 
anak menggunakan benda, alat atau 
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media dalam bergerak. Alat atau media 
ini dapat diperlakukan dengan cara 
dilempar, diayun, diangkat, ditarik, 
digulirkan, dihentakkan, atau dengan 
cara lainnya sehingga dapat 
mendukung kemampuan gerak yang 
diharapkan dapat dicapai atau dikuasai. 
Aspek-aspek perkembangan motorik 
kasar menurut Kuhlen dan Thomshon 
(dalam Yusuf, 2001:56) 
mengemukakan bahwa perkembangan 
fisik individu meliputi empat aspek, 
yaitu: a) Sistem syaraf yang sangat 
mempengaruhi perkembangan 
kecerdasan dan emosi, b) Otot-otot 
yang mempengaruhi perkembangan 
kekuatan dan kemampuan motorik, c) 
Kelenjar endokrin, yang menyebabkan 
munculnya pola-pola tingkah laku 
baru, seperti pada remaja berkembang 
perasaan senang untuk aktif dalam 
suatu kegiatan yang sebagian 
anggotanya terdiri atas lawan jenis, d) 
Struktur fisik/tubuh yang meliputi 
tinggi, berat dan proposi.yang sebagian 
anggotanya terdiri atas lawan jenis. 
Untuk meningkatkan motorik kasar 
anak maka dapat menggunakan 
permainan egrang.  
Permainan egrang batok kelapa berasal 
dari Provinsi Sulawesi Selatan yang 
biasa dimainkan oleh suku Bugis. 
Menurut Yusep Nurjatmika (2012: 30), 
menyatakan bahwa “Permainan egrang 
batok kelapa secara fisik dapat 
menjadikan anak lebih kuat dan 
tangkas”. Selain itu manfaat motorik 
kasar, intelektual dan sosialnya juga 
akan berkembang dalam diri anak 
tersebut. Permainan ini bahkan pernah 
populer di kalangan anak-anak zaman 
dahulu. Permainan egrang batok kelapa 
ini menjadi favorit saat anak-anak 
beristirahat di sekolah ataupun selepas 
pulang sekolah. Di beberapa daerah, 
permainan tradisional seperti egrang 
batok kelapa masih tetap dilestarikan. 
Permainan tradisional egrang batok 
kelapa sebagai salah satu wujud budaya 
yang wariskan secara turun temurun 
dari satu generasi ke generasi 
berikutnya, dikutip dari artikel wisata 
Indonesia 
(http://wwwmainyuk.byethost14.com) 
permainan tradisional ini memiliki 
berbagai kelebihan dan manfaat, dari 
permainan tradisional antara lain: a) 
Tidak memerlukan biaya untuk 
memainkannya, b) Melatih kreativitas 
anak, c) Mengembangkan kecerdasan 
sosial dan emosional anak, d) 
Mendekatkan anak-anak pada alam, e) 
Sebagai media pembelajaran nilai-nilai, 
f) Mengembangkan kemampuan 
motorik anak, g) Bermanfaat untuk 
kesehatan, h) Menoptimalkan 
kemampuan kognitif anak, i) 
Memberikna kegembiraan dan 
kecerian. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriftif. Best (dalam Rasyid, 1999: 
117) menerangkan bahwa metode 
deskriftif yaitu salah satu jenis metode 
penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi 
objek sesuai dengan apa adanya. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindak kelas. Menurut Hopkins (dalam 
Wiriaatmadja, 2002: 11) Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah 
penelitian praktis yang dimaksudkan 
untuk memperbaiki pembelajaran di 
kelas. Dalam penelitian ini hasil belajar 
yang akan ditingkatkan adalah 
kemampuan motorik kasar anak usia 5-
6 tahun. 
Tempat yang digunakan sebagai 
penelitian dalam meningkatakan 
kemampuan motorik kasar  pada anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
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Gembala Baik Pontianak, alasan 
peneliti memilih TK tersebut karena 
sebagai tempat peneliti bekerja dan 
terdapat masalah pada anak khususnya 
tentang rendahnya kemampuan motorik 
kasar anak. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan 
pada semester ke 1 tahun ajaran 
2017/2018 Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dengan 2 siklus, setiap siklus 
terdiri dari 2 kali pertemuan. Jadi 
penelitian ini menggunakan 4 kali 
pertemuan. 
Subjek penelitian atau responden 
adalah pihak-pihak yang dijadikan 
sebagai sampel dalam sebuah 
penelitian. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru yang berjumlah 1 orang 
dan anak yang berjumlah 20 orang. 
Secara umum Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dilaksanakan dalam 
bentuk siklus berulang-ulang, empat 
bagian utama yang ada dalam setiap 
siklus adalah antara lain: 1) 
Perencanaan (Planing), 2) Pelaksanaan 
(Acting), 3) Pengamatan (Observing), 
4) Refleksi (Reflecting). 
Teknik pengumpulan data yang 
diperlukan disini adalah teknik 
pengumpulan data mana yang paling 
tepat, sehingga benar-benar didapat 
data yang valid dan reliabel. Adapun 
teknik pengumpulan yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah: a) 
Teknik Wawancara, b) Teknik 
Observasi, c) Teknik Dokumentasi. 
Sedangkan alat pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
ini mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah. Alat pengumpulan data 
yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah pedoman observasi guru dan 
anak serta pedoman wawancara,  
Menurut Wiraatmadja (2002: 117) 
”Analisis data diartikan sebagai upaya 
mengolah data menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat 
data tersebut dapat dengan mudah 
dipahami dan bermanfaat untuk 
menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan penulisan”. 
Dalam penulisan hasil observasi baik 
terhadap guru maupun anak di hitung 
dengan menggunakan rumus persentase 
menurut Iskandar (2011: 12) sebagai 
berikut. 
 
 
 
Keterangan:   
P       : Presentase  
F       : Frekuensi Jawaban 
N      : Jumlah Responden 
100   : Bilangan Tetap 
Rentang nilai anak berdasarkan sebagai 
berikut:  
BB : Belum Berkembang (0% - 
25%) atau 1 anak-5 anak 
MB : Mulai Berkembang (26% - 
50%) 6 anak-10 anak 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
(51% - 75%) 11 anak-15 anak 
BSB : Berkembang Sangai Baik 
(76% - 100%) 16 anak-20 anak 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus 1 Pertemuan ke 1 
Perencanaan yang peneliti lakukan 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 1. 
Sebelum membuat rencana kegiatan 
harian beserta perangkat mengajar 
untuk meningkatkan perkembangan 
motorik kasar melalui permainan 
tradisional egrang batok kelapa, 
dirancang dengan menentukan 
merumuskan standar kompetensi dan 
kompetensi inti, menentukan tema 
100% x
N
F
P 
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lingkungan dan sub tema lingkungan 
sekolah, menentukan hasil 
pembelajaran antara lain: a) 
menentukan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan, b) 
Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi media (alat 
bantu pembelajaran) dan sumber 
belajar, c) Merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran, d) 
Merencanakan pengelolaan kelas, e) 
Merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian yaitu: kemampuan anak 
melakukan gerakan tubuh dengan 
menjaga keseimbangan, melakukan 
koordinasi kaki dalam berjalan, 
bergerak dengan aktif sehingga sering 
melewati batas waktu, membuat 
penilaian perkembangan anak, 
membuat Rencana Kegiatan Harian 
(RKH). 
Agar pelaksanaan berjalan sesuai 
tujuan penelitian yang telah ditentukan 
maka langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran serta 
penelitian antara lain: a) Pijakkan 
lingkungan  dalam hal ini guru belum 
dapat mengatur meja dan kursi dengan 
skor 2,5, b) Pijakkan sebelum bermain 
dalam hal ini guru belum dapat 
mengadakan kegiatan pembukaan 
dengan do’a dan salam, menyampaikan 
apersepsi tentang kegiatan yang telah 
dilakukan dan mengaitkan kegiatan 
pada hari ini, menyampaikan aturan 
dalam pembelajaran, menyampaikan 
kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini dengan skor 2,4. c) Pijakkan saat 
bermain dalam hal ini hal ini kegiatan 
yang belum dapat dilakukan guru 
antara lain: guru belum dapat mengajak 
anak untuk melakukan kegiatan 
bermain egrang dengan menyebutkan  
jenis-jenis objek yang terdapat 
dilingkungan sekolah dengan skor 2,25. 
d) Pijakkan setelah bermain dalam hal 
ini kegiatan yang belum dapat 
dilakukan guru antara lain: guru belum 
dapat memberikan kesempatan kepada 
anak untuk menyebutkan kegiatan yang 
telah dilakukan, guru belum dapat 
memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengemukakan kesulitan dalam 
belajar, guru belum dapat memberikan 
penguatan atas kegiatan yang telah 
dilakukan dengan skor 2. Observasi 
yang telah dilakukan dapat dijelaskan 
bahwa peningkatan kemampuan 
motorik kasar pada anak usia 5-6 
tahun, adapat dilihat pada tabel berikut.
 
Tabel 1 
Kemampuan Motorik Kasar pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak 
melakukan 
gerakan tubuh 
dengan 
menjaga 
keseimbangan. 
2 10% 6 30% 6 30% 6 30% 
2. Anak 
melakukan 
koordinasi 
kaki dalam 
2 10% 6 30% 5 25% 7 35% 
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berjalan 
sehingga tidak 
sering terjatuh 
3. Anak bergerak 
dengan aktif 
sehingga tidak 
melewati batas 
waktu 
1 5% 6 30% 6 30% 7 35% 
 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ke 
1 pertemuan ke 2 merupakan perbaikan 
dari kegiatan yang telah dilakukan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 2.  
Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus ke 1 pertemuan 
ke 2 dengan tema lingkungan dan sub 
tema lingkungan kelas yaitu: a) 
menentukan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan, b) 
Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi media (alat 
bantu pembelajaran) dan sumber 
belajar, c) Merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran, d) 
Merencanakan pengelolaan kelas, e) 
Merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian yaitu: kemampuan Anak 
melakukan gerakan tubuh dengan 
menjaga keseimbangan., memasangkan 
gambar sesuai dengan pasangannya, 
mencari pasangan gambar yang hilang, 
membuat penilaian perkembangan 
anak, membuat Rencana Kegiatan 
Harian (RKH). Observasi yang telah 
dilakukan dapat dijelaskan bahwa 
peningkatan kemampuan motorik kasar 
pada anak usia 5-6 tahun, adapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Motorik Kasar Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 1 Pertemuan ke 2 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Melakukan 
gerakan tubuh 
dengan 
menjaga 
keseimbangan. 
1 5% 1 5% 7 35% 11 55% 
2. Melakukan 
koordinasi 
kaki dalam 
berjalan 
sehingga tidak 
sering terjatuh 
1 5% 2 10% 7 35% 10 50% 
3. Bergerak 
dengan aktif 
sehingga tidak 
melewati batas 
1 5% 1 5% 7 35% 11 55% 
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waktu. 
 
Perecanaan yang dilakukan guru pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan 
tema lingkunganku dan sub tema 
bagian-bagian rumah antara lain: a) 
Menentukan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan, b) 
Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi media (alat 
bantu pembelajaran) dan sumber 
belajar, c) Merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran, d) 
Merencanakan pengelolaan kelas: 
dalam hal ini guru sudah dapat 
menentukan penataan ruangan dan  
 
fasilitas belajar dengan baik, e) 
Merencanakan prosedur dan jenis 
penilaianyaitu: kemampuan anak 
melakukan gerakan tubuh dengan 
menjaga keseimbangan, melakukan 
koordinasi kaki dalam berjalan 
sehingga tidak sering terjatuh, bergerak 
dengan aktif sehingga tidak melewati 
batas waktu, membuat penilaian 
perkembangan anak, membuat Rencana 
Kegiatan Harian (RKH). Observasi 
yang telah dilakukan dapat dijelaskan 
bahwa peningkatan kemampuan 
motorik kasar pada anak usia 5-6 
tahun, dapat dilihat pada tabel berikut
. 
Tabel 4.3 
Kemampuan Motorik Kasar Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 2 Pertemuan ke 1 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak melakukan 
gerakan tubuh 
dengan menjaga 
keseimbangan. 
1 5% 1 5% 6 30% 12 60% 
2. Anak melakukan 
koordinasi kaki 
dalam berjalan 
sehingga tidak 
sering terjatuh 
1 5% 1 5% 7 35% 11 55% 
3. Anak bergerak 
dengan aktif 
sehingga tidak 
melewati batas 
waktu 
1 5% 2 10% 6 30% 11 55% 
 
Siklus ke 2 pertemuan ke 2 ini terdiri 
dari beberapa tahapan diantaranya: a) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan tema lingkunganku  sub tema 
perkakas rumah, b) Menyiapkan media 
pembelajaran egrang batok kelapa, c) 
Menyiapkan lembar observasi. 
Observasi yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan bahwa peningkatan 
kemampuan motorik halus pada anak 
usia 5-6 tahun, adapat dilihat pada tabel 
berikut
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Tabel 4 
Kemampuan Motorik Halus Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 2 Pertemuan ke 2 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak melakukan 
gerakan tubuh 
dengan menjaga 
keseimbangan. 
- - - 1- 3 15% 17 85% 
2. Anak 
memasangkan 
gambar sesuai 
dengan 
pasangannya 
- - - - 4 20% 16 80% 
3. Anak bergerak 
dengan aktif 
sehingga tidak 
melewati batas 
waktu 
- - - - 5 20% 15 80% 
 
Pembahasan 
Perencanaan pembelajaran melalui 
bermain bermain egrang antara lain: a) 
Menentukan tema dan sub tema materi 
pembelajaran yang akan dilakukan, b) 
membuat atau mengadakan media atau 
alat peraga yang akan digunakan, c) 
Gambar jenis pekerjaan sesuai dengan 
tema dan sub tema, d) membuat 
Rencana Kegiatan Harian dengan 
model sentra yakni: pijakkan 
lingkungan, pijakkan sebelum bermain, 
pijakkan saat bermain, pijakkan setelah 
bermain, e) membuat alat penilaian. 
Perencanaan pembelajaran melalui 
permainan tradisional egrang batok 
kelapa untuk  meningkatkan  motorik 
kasar pada anak usia 5-6 tahun 
dikategorikan “baik sekali” dalam hal 
ini guru antara lain: menentukan bahan 
pelajaran dan merumuskan tujuan, 
mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi dengan tema 
lingkungan dan sub tema lingkungan 
sekolah, lingkungan kelas, bagian-
bagian rumah, perkakas rumah, media 
(alat bantu pembelajaran), dan sumber 
belajar, merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran, merencanakan 
pengelolaan kelas, merencanakan 
prosedur dan jenis penilaian, tampilan 
dokumen rencana pembelajaran. 
Perencanaan yang dilakukan guru 
sesuai dengan teori yang telah 
dikemukakan di atas, dalam hal ini 
guru merencanakan gerakan sesuai 
dengan tema dan sub tema yang 
dibahas dengan bermain bermain 
egrang. 
Pelaksanaan pembelajaran melalui  
permainan tradisional egrang batok 
kelapa untuk meningkatkan motorik 
kasar pada anak usia 5-6 tahun dapat 
dikategorikan “baik sekali”, dalam hal 
ini guru melakukan beberapa kegiatan 
antaranya pijakan lingkungan, pijakan 
sebelum main, pijakana saat main dan 
pijakan setelah main. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru 
sesuai dengan teori karena dalam 
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pelaksanaannya guru 
mendemonstrasikan cara bermain 
bermain egrang yang berhubungan 
dengan tema dan sub tema. 
Peningkatan perkembangan motorik 
kasar setelah digunakan melalui  
permainan tradisional egrang batok 
kelapa pada anak usia 5-6 tahun sudah 
dapat dikategorikan “berkembanga 
sangat baik” dalam hal ini anak dapat 
menyusun gambar yang dalam bermain 
bermain egrang. Kemampuan motorik 
kasarpada anak usia 5-6 tahun antara 
lain: a) Kemampuan anak melakukan 
gerakan tubuh dengan menjaga 
keseimbangan.  dikategorikan 
“berkembang sesuai harapan” dengan 
persentase 20%, dan yang 
dikategorikan “berkembang sangat 
baik” dengan persentase 80%, jadi 
peningkatan anak mencapai 100%. b) 
Kemampuan anak melakukan 
koordinasi kaki dalam berjalan 
sehingga tidak sering terjatuhyang 
dikategorikan “berkembang sesuai 
harapan” dengan persentase 20%, dan 
yang dikategorikan “berkembang 
sangat baik” dengan persentase 80%, 
jadi peningkatan anak mencapai 100%. 
c) Kemampuan anak bergerak dengan 
aktif sehingga tidak melewati batas 
waktu dikategorikan “berkembang 
sesuai harapan” dengan persentase 
20%, dan yang dikategorikan 
“berkembang sangat baik” dengan 
persentase 80%, jadi peningkatan anak 
mencapai 100%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perencanaan pembelajaran 
menggunakan permainan tradisional 
egrang batok kelapa untuk  
meningkatkan  motorik kasar pada 
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak Gembala Baik Pontianak 
dikategorikan “baik”, dengan 
menentukan materi tema dan sub tema, 
menyesuaikan dengan materi 
pembelajaran, menyiapkan media, 
merancang pedoman observasi dan 
penilaian kemampuan anak. 
Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan permainan tradisional 
egrang batok kelapa untuk 
meningkatkan motorik kasar pada anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Gembala Baik Pontianak dikategorikan 
“baik”, yakni: melaksanakan pijakan 
lingkungan, pijakan sebelum main, 
pijakan saat main, pijakan setelah 
main. Peningkatan  motorik kasar pada 
anak usia 5-6 tahun setelah 
menggunakan permainan tradisional 
egrang batok kelapa di Taman Kanak-
Kanak Gembala Baik Pontianak  antara 
lain: a) Anak melakukan gerakan tubuh 
dengan menjaga keseimbangan. yang 
bisa terbang  meningkat sebesar 85%, 
b) Anak melakukan koordinasi kaki 
dalam berjalan sehingga tidak sering 
terjatuhmeningkat sebesar 80%, c) 
Anak bergerak dengan aktif sehingga 
tidak melewati batas waktu meningkat 
80 %. 
 
Saran 
Agar perencanaan pembelajaran lebih 
baik, diharapkan guru lebih kreatif 
dalam menciptakan permainan yang 
menarik dalam meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak, 
seperti: merencanakan kegiatan dengan 
mengkolaborasikan antara permainan 
tradisional egrang batok kelapa dengan 
permaian galasin. Agar pelaksanaan 
pembelajaran lebih baik, diharapkan 
guru dapat melakukan pendekatan 
pembelajaran dalam mengajak anak 
untuk ikut serta dalam kegiatan 
bermain egrang, seperti: menyusun 
media permaian sesuai dengan pola. 
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Agar peningkatan  perkembangan 
motorik kasar pada anak dapat tercapai, 
guru perlu memberikan perhatian pada 
tugasnya dengan memberikan motivasi, 
melatih dan bimbingan kepada anak 
yang mengalami kesulitan dalam 
belajar. 
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